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ABSTRAK 

 
Tanaman betadin (jatropha multifida Linn) berdasarkan pengalaman secara turun temurun banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk menyembuhkan luka baru, sehingga dikalangan masyarakat lebih dikenal dengan tanaman 

Betadin. Flavonoid adalah metabolik pada tanaman dan merupakan senyawa yang polar, maka dari itu dapat 

dilarutkan dalam alcohol. Senyawa flavonoid pada umunya banyak terdapat di semua bagian tumbuhan termasuk 

daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, nektar, bunga, buah dan biji. Kira-kira 2% dari seluruh karbon yang difotosintesis 

oleh tumbuh-tumbuhan diubah menjadi flavonoid. Adapun masalah dari penelitian ini adalah berapa total kandungan 

flavonoid antara ekstrak etanol terpurifikasi dan yang tidak terpurifikasi pada tanaman daun betadin (jatropha 

multifida Linn). Tujuan penelitian untuk mengetahui kadar flavonoid ektrak etanol terfurifikasi pada daun betadin 

(jatropha multifida Linn) Oleh karena itu, dilakukan analisis kadar flavonoid ekstrak etanol terpurifikasi daun 

betadin (jatropha multifida Linn) dengan Metode Spektrofotometeri UV-Vis. Salah satu prinsip kerja 

spektrofotometri didasarkan pada fenomena penyerapan sinar oleh spese kimia tertentu didaerah ultra violet dan 

sinar tampak. Hasil kadar ekstrak etanol daun betadin 1,9873% dan hasil ekstrak etanol daun betadin terpurifikasi 

0,1363%. Kesimpulan bahwa estrak etanol terpurifikasi lebih kecil kadar yang dihasil kan dibandingkan ekstrak 

etanol tidak terpurifikasi. 

Kata Kunci: Jatropha multifida Linn, Terpurifikasi, Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis 

 

ABSTRACT 

 
Betadine plants (jatropha multifida Linn) based on hereditary experience are widely used by the community to heal 

new wounds, so that among the community it is better known as the Betadin plant. Flavonoids are metabolic in 

plants and are polar compounds, therefore they can be dissolved in alcohol. Flavonoid compounds are generally 

found in all parts of plants including leaves, roots, wood, bark, pollen, nectar, flowers, fruits and seeds. About 2% 

of all carbon photosynthesized by plants is converted into flavonoids. The problem of this study is what is the total 

flavonoid content between purified and unpurified ethanol extracts in betadine leaf plants (jatropha multifida Linn). 

The purpose of the study was to determine the levels of furified ethanol extract flavonoids in betadine leaves 

(jatropha multifida Linn) Therefore, an analysis of flavonoid levels of purified ethanol extract of betadine leaves 

(jatropha multifida Linn) was carried out by the UV-Vis Spectrophotometer Method. One of the working principles 

of spectrophotometry is based on the phenomenon of light absorption by certain chemical species in the ultra violet 

and visible light regions. The yield of betadine leaf ethanol extract is 1.9873% and the yield of betadine leaf ethanol 

extract is purified 0.1363%. The conclusion that purified ethanol extract is smaller than unpurified ethanol extract. 

Keywords: Jatropha multifida Linn, Purified, Flavonoid, UV-Vis 

Spectrophotometry 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman betadin (jatropha multifida Linn) berdasarkan pengalaman secara turun 

temurun banyak digunakan oleh masyarakat untuk menyembuhkan luka baru, sehingga 

dikalangan masyarakat lebih dikenal dengan tanaman Betadin. Batang atau getah tanaman 

Betadin telah diteliti dalam menyembuhkan luka dan mempunyai kesetaraan efektif dengan 

mailto:nfleswana@gmail.com


 

478 

 
Jurnal Farmasi Etam 
Vol. 5 No. 2 Desember 2025 : 2797 – 6696 
povidone iodine 10% (Ryan, et al. 2007). Batang tanaman. Betadin juga diteliti mampu koagulasi 

darah (Atoillah, 2007). 

Ekstrak etanol batang tanaman Betadin dapat menghambat pertumbuhan Salmonella 

typhi (Pasaribu et al., 2008). Secara empiris tanaman betadin dimanfaatkan getah dan daunnya 

sebagai obat luka. Diketahui daun tanaman betadin dapat mempercepat penyembuhan luka 

bersih, sehingga daun tanaman betadin diduga memiliki kandungan flavonoid yang tinggi serta 

aktifitas antioksidan. Daun betadin menunjukan adanya golongan fenol dan flavonoid (Zaetun. 

2014). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya daun tanaman betadin terbukti mengandung 

flavonoid. Flavonoid merupakan suatu metabolit sekunder dari polifenol yang banyak ditemukan 

pada tumbuhan dan makanan serta memiliki aktifitas biologis. Kadar dapat diukur dengan 

mengetahui nilai absorbansi pada panjang gelombang tertentu berdasarkan prinsip Lambert-Beer 

dari setiap tanaman herbal menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Flavonoid adalah metabolik 

pada tanaman dan merupakan senyawa yang polar, maka dari itu dapat dilarutkan dalam alkohol. 

Metabolit sekunder ini dapat di pergunakan sebagai antimikroba, obat infeksi pada luka, 

antifungi, antibakteri, antialergi, sitotoksik, dan anti hipertensi (Harliananda dkk., 2019). 

Ektraksi merupakan proses pemisahan bahan dengan campuran menggunakan pelarut 

yang sesuai. Proses ektraksi menggunakan metode meserasi berfungsi untuk mengoptimalkan 

kadar kendungan senyawa aktif. Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai analisis kadar flavonoid ekstrak etanol terpurifikasi tanaman betadin 

(jatropha multifida Linn) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran. 

 

METODOLOGI  

Alat dan Bahan 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer UV- Vis (Bel Photonics UV-

M15®), inkobator, penangas air (waterbath), timbangan analitik (Fujitsut®), ayakan mesh 100, 

kertas label, spatula, kertas saring, alumunium foil, tabung reaksi, seperangkat alat gelas 

(Pyrex®), pengaduk kaca, corong kaca, kuvet mikropipet dan blender. 

Bahan 

Adapun bahan yang digunakan yaitu Etanol 96%, daun tanaman betadin, aquadest, kuersetin Pro 

Analysis (Sigma-Aldrich), asam klorida dan aluminium klorida (AlCl3), n-heksana, FeCl3, 

Dragendorff, wagner, mayer, serbuk magnesium HC1, etil asetat, HC1 pekat, amil alcohol. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode rancangan penelitian 

eksperimental. Penelitian eksperimental yaitu penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengukur sebab dan akibat dengan membandingkan efek variasi variable terhadap variable 

terikat melalui pengendalian variable bebas. Kelompok A merupakan kelompok yang diberikan 

perlakuan (kelompok eksperimental dan kelompok B tidak diberikan perlakuan (kelompok 

control) (Mustafida et al., 2011). 

Definisi Operasional 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol daun betadin (jatropha 

multifida Linn) 

b. Variabel terkait 

Variabel terkait dalam penelitian ini adalah kadar flavonoid total merupakan kadar 

flavonoid dalam sample yang dinyatakan sebagai ekuivalen quercentin. 

1. Variabel terkendali 
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Variabel terkendali dalam penelitian ini antara lain adalah suhu, waktu inkubasi, 

kondisi steril dan media tumbuh. 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah daun tanaman betadin (jatropha multifida Linn) yang diambil 

Di Kampung Barong Tongkok, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Determinasi Daun Betadine 

Hasil determinasi tanaman yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan surat nomor 

274/UN17.4.08/LL/2022 yang menyatakan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 

benar daun betadin (jatropha multifida Linn) dengan Famili Euphorbiaceae (Lampiran 1) 

 

Pembuatan serbuk daun betadin (jatropha multifida Linn) 

Hasil persentase rendemen bobot kering dengan bobot basah daun betadin (jatropha multifida 

Linn) dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1 Rendemen Pengeringan 

 

Bobot basah (g) Bobot Kering (g) Rendemen (%) 

4.000 gram 2.240 gram 56% 

 

Ekstraksi Daun Betadin 

Ekstraksi daun betadin (jatropha multifida Linn) dengan pelarut etanol 96% menghasilkan ektrak 

kental dan nilai rendemen yang sesuai pada tabel 2 dibawah ini: 

 
Tabel 42 Rendemen Ektraksi Etanol Daun Betadin (jatropha multifida Linn) 

Metode 

Ekstraksi 
Pelarut Yang 

Digunakan 

Waktu 

Ekstraksi 

(Jam) 

Bobot 

Serbuk 

(g) 

Bobot 

Ekstrak 

Kental 

Rendemen 

Ekstrak (%) 

Maserasi Etanol 96% 72 jam 200 

gram 

20,53 

gram 

10,26% 

 

Hasil Rendemen Terpurifikasi Ekstrak Etanol Daun Betadin (jatropha multifida Linn) 

Pada penelitian ini dihasil kan ekstrak kenal terpurifikasi dan hasil rendemen yang sesuai pada 

tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3 Rendemen Terpurifikasi Ekstrak Etanol Daun Betadin 

Sampel Bobot 

Ekstrak 

Kenal (g) 

Bobot Ekstrak 

Purifikasi (g) 

Rendemen 

(% B/B) 

Bentuk Warna Bau 

Daun 

betadin 

10 gram 1,4 gram 14% Kental Coklat 

kehitaman 

khas 

 

Hasil Uji Organoleptis 

Pada penelitian ini dilakukan uji organoleptis pada daun betadin dan diperoleh data pada table 

4.4 dibawah ini: 

 
Tabel 4 Uji Organoleptis 

Bentuk Warna Bau 

Daun Halus Hijau Tua Bau Khas Aromatik 
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Hasil Uji Fitokimia 

Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia pada ekstrak etanol daun betadin dan diperoleh pada 

tabel 5 dibawah ini: 
No Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Daun Betadin 

1 Flavonoid + 

2 Alkaloid + 

3 Saponin + 

4 Tanin + 

Keterangan : (+) Positif 

          ( - ) Negatif 

 

 

Hasil Uji Kualitatif Kandungan Flavonoid 

Uji kualitatif flavonoid menunjukan ekstrak etanol daun betadin (jatropha multifida Linn) positif 

mengandung flavonoid. Hasil uji kandungan flavonoid diperoleh pada tabel 6 dibawah ini: 

 
Table 6 Uji Kualitatif Kandungan Flavonoid 

Uji Pereaksi Pengamatan Hasil 

Flavonoid Serbuk Mg + HCL Pekat + 

amil alcohol 

Terbentuk warna 

kuning 
(+) 

Keterangan : (+) Positif 

( - ) Negatif 

 

Penetuan Panjang Gelombang Maksimum 

Penentuan panjang gelombang maksimum diperoleh pada panjang gelombang 429,400 nm. 

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum diperoleh pada gambar 4.1 dibawah ini: 

 

       Gambar 1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

 

Penentuan Kurva Standar Quercetin 

Penentuan kurva standar Quercetin menghasilkan persamaan regresi y = 0,3023x + 0,1205 

dengan nilai r = 0,9997 dan diperoleh absorbansi. Hasil penentuan kurva standar quercetin dan 

diperoleh pada gambar 4.2 dan table 4.7 dibawah ini: 
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Gambar 2 Penentuan Kurva Standar Quarcetin 

 

Konsentrasi Absorbansi 

10 ppm 0,430 

20 ppm 0,722 

30 ppm 1,022 

40 ppm 1,321 

50 ppm 1,642 

Tabel 7 Absorbansi 

 

Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Betadin 

Kadar flavonoid total dihitung dengan memasukkan nilai absorbansi sampel pada 

persamaan regresi standar quercetin y = 0,3023x + 0,1205 dengan nilai r = 0,9997. 

Kemudian dihitung menggunakan rumus dibawah ini 4.1: 

 

 4.1 

Hasil penentuan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun betadin diperoleh pada table 

4.8 dibawah ini: 
 

Tabel 8 Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Betadin 

Replikasi Penimbangan 

(mg) 

Absorbansi Konsentrasi 

(ppm) 

Rata-rata 

kadar 

1 0,010 0,707 5,6163 ppm  

2 0,010 0,778 6,2055 ppm 1,9873% 

3 0,010 0,761 6,0644 ppm  

 

Hasil Pemurnian Ekstrak Etanol Daun Betadin 

Hasil terpuripikasi ekstrak etanol daun betadin diperolah pada tabel 9 dibawah ini: 

Tabel 9 Hasil Permunian Ekstrak Etanol Daun Betadin 

Replikasi Penimbangan 

(mg) 

Absorbansi Konsentrasi 

(ppm) 

Rata-rata 

kadar 

1 0,010 0,050 0,1640 ppm  

2 0,010 0,046 0,1308 ppm 0,1363% 

3 0,010 0,044 0,1142 ppm  

Absrobansi 

2.000 

1.500 

1.000 

0.500 

0.000 

y = 0.3023x + 0.1205 

R² = 0.9997 

Absrobansi 

Linear (Absrobansi) 

0 2 4 6 

 

ppm 
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Pembahasan 

Flavonoid hampir terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk buah, akar, kulit luar batang 
dan daun. Flavonoid merupakan senyawa alam yang berpotensi sebagai antioksidan yang dapat 
menangkal radikal bebas yang berperan pada timbulnya penyakit degenerative melalui 
mekanisme perusakan system imunitas tubuh, oksidasi lipid dan protein (Rais, 2015). Tanaman 
daun betadin (jatropha multifida Linn) yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian daun 
tanaman betadin. 

1. Pembuatan Ekstraksi Etanol Daun Betadin 
Tanaman daun betadin (jatropha multifida Linn) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bagian daun tanaman betadin. Kemudian dilakukan sortasi basah untuk memilah yang masih 
bagus dan memisahkan bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia kemudian daun betadin 
dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan tanah dan kotoran yang masih melekat pada 
daun. Kemudian daun betadin dikeringkan dibawah sinar matahari dengan ditutupi kain hitam 
agar cepat kering dengan melindungi senyawa yang terkandung dalam daun betadin yang tidak 
tahan terhadap panas yang tinggi. Pengeringan dilakukan selama 3 hari (Ahmad et al., 2015). 
Kemudian serbuk diserbukkan dan di ayak menggunakan mesh 100. Tujuan dilakukan 
penghalusan ini adalah untuk meningkankan luas permukaan sehingga sampel kontak dengan 
pelarut semakin luas dan proses ekstraksi menjadi lebih maksimal. Metode ekstrasi yang 
digunakan adalah meserasi (ekstrak dingin). Metode ini dipilih karena prosesnya sederhana dan 
tidak melibatkan pemanasan hingga dapat mecegaj terjadinya kerusakan senyawa kimia yang 
tidak tahan pemanasan terutama flavonoid. Serta proses meserasi sangat menguntungkan dalam 
ekstraksi senyawa bahan alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi 
pemecah dinding sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlalu dalam 
pelarut organic dan ekstraksi senyawa akan sempurna. Metode meserasi memiliki keuntungan 
utama yaitu tidak dilakukan dengan pemanasan sehingga dapat mencegah rusak atau hilangnya 
zat aktif yang ingin disari (Sa’adah, 2015) 
Pelarut yang digunakan pada proses meserasi adalah etanol 96% karena bersifat polar sehingga 
sangat cocok untuk mengisolasi senyawa organic polar seperti flavonoid. Meserasi dilakukan 3 
hari, setelah 3 hari meserasi disaring, filtrat yang yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan di 
peketkan dengan waterbath. Proses ekstraksi daun betadin menghasilkan ekstrak kental dengan 
hasil 10,26 %. 

2. Skrining Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 
Skrining fitokimia flavonoid ekstrak etanol daun betadin (jatropha multifida Linn) dihasilkan 
perubahan warna larutan menjadi warna merah, kuning atau jingga hal ini dikarenakan pereaksi 
logam magnesium (Mg) dan asam klorida pekat (HCl). Penambahan serbuk logam Mg bertujuan 
agar membentuk ikatan gugus karbonil pada senyawa flavonoid, kemudian penambahan HCl 
pekat bertujuan untuk pembentukan garam flavilum yang ditandai dengan perubahan warna 
merah, kuning atau jingga (Sulasmi et al.,2018). 
Pada skrining fitokimia flavonoid didapatkan kandungan senyawa flavonoid dalam ekstrak 
etanol daun betadin (jatropha multifida Linn) yang ditandai dengan terbentuk warna merah, 
kuning atau jingga. 

b. Uji Alkaloid 
Pengujian senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol daun betadin (jatropha multifida 
Linn). Secara kualitatif menunjukkan adanya alkaloid pada tanaman tersebut. Alkaloid yaitu 
suatu senyawa organic yang banyak ditemui dibagian akan, batang, daun biji, ranting serta pada 
kulit kayu. Senyawa ini mempunyai fungsi untuk mempertahankan diri dari serangga hama 
(Djoronga, et al., 2014) 
Adanya alkaloid diuji dengan menggunakan pereaksi dragondorff dan pereaksi wagner pada 
pereaksi dragondroff, ditandai adanya endapan berwarna kemerahan pada ekstrak daun betadin 
(jatropha multifida Linn) (Lantah et al., 2017). 

c. Uji Saponin 
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Pengujian senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun betadin (jatropha multifida Linn). 
Secara kualitatif menunjukan adanya saponin pada daun betadin. Saponin merupakan salah satu 
jenis glikosida yang banyak dijumpai dalam tumbuhan. Saponin termasuk golongan senyawa 
yang memiliki massa molekul yang terdiri dari steroid atau terpenoid di satu atau lebih rantai 
glikosida (Gunawan, 2018). 

d. Uji Tanin 
Pengujian senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun betadin (jatropha multifida Linn). 
Secara kualitatif menunjukan adanya tannin pada ekstrak daun betadin. Tannin adalah senyawa 
organic polifenol yang jika direaksikan dengan besi akan menghasilkan warna yang gelap 
(Nurjanati et al., 2018). 

3. Purifikasi Ekstrak Etanol Daun Betadin 
Purifikasi merupakan suatu Teknik pemisah yang bertujuan untuk memisahkan antara senyawa 
yang relative polar dan relative non polar yang sebelumnya tersari seluruhnya ke dalam ekstrak 
etanol daun betadin (Kyky et al., 2014) 
Pada penelitian ini pelarut yang digunakan untuk purifikasi ekstrak etanol daun betadin yaitu n-
heksana. N-heksana merupakan pelarut yang bersifat non polar, sehingga diharapkan akan dapat 
menarik senyawa yang terdapat di ekstrak yang cenderung bersifat non polar,pada proses 
dilakukan secara partisi berdasarkan perbedaan berat jenis pelarut, lapisan n-heksana akan berada 
diatas lapisan etanol. Hasil purifikasi ekstrak kemudian diuapkan menggunakan waterbath dan 
didapatkan ekstrak kental terpurifikasi n-heksana daun betadin. Ekstrak purifikasi n-heksana 
mengikat senyawa pengotor yang bersifat non polar sehingga didapatkan senyawa aktif yang 
lebih murni seperti senyawa golongan fenol. Suatu kepolaran palarut juga mempengaruhi dari 
nilai rendemen serta kadar senyawa flavonoid dan fenolik. Ekstrak purifikasi n- heksana 
mengikat senyawa metabolit yang terkandung dalam daun betadin yang bersifat semi polar dan 
non polar, larutan n-heksana cukup efektif dalam menarik senyawa yang bersifat non polar. 
Ekstrak purifikasi n-heksana bebas dari senyawa pengotor yang dapat mengurangi nilai kadar 
senyawa aktif daun betadin. Hal tersebut dikarenakan adanya prinsip like dissolve like yaitu 
perolehan senyawa kimia didasarkan pada kesamaan sifat kepolaran terhadap pelarut yang 
digunakan. Pelarut polar akan melarutlan solute yang polar dan pelarut yang non polar akan 
melarutkan solute yang non polar (Muhammad et al., 2010) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Pramono (2015) kadar flavonoid 
ekstrak terpurifikasi lebih tinggi dibandingkan dengar kadar flavonoid ekstrak sebelum 
purifikasi, serta purifikasi memberikan efektivitas dalam menghilangkan zat ballast sehingga 
diperoleh ekstrak dengan kadar flavonoid yang lebih tinggi dan kadar zat ballast yang dapat 
diminimalisir. Hasil yang diperoleh purifikasi memiliki kadar rata-rata 0,1363%. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa factor yang menyebabkan terjadi kesalahan 
yaitu cara menyimpanan bahan, umur tumbuhan dan bagian tumbuhan yang digunakan. Selain 
factor biologis, juga terdapat factor kimia yang dapat mempengaruhi diantaranya jenis senyawa 
aktif, serta kualitas dan kuantitas senyawa aktif yanf terkandung di dalam bahan. Selain itu hal 
ini juga dipengaruhi olah faktor-faktor dalam pembuatan larutan uji (Yasril, 2000) 

4. Penentuan Panjang Gelombang 
Penentuan Panjang gelombang maksimum ini bertujuan untuk mengetahui pada Panjang 
gelombang berapa yang dapat menghasilkan nilai absorbansi maksimum, sehingga didapatkan 
nilai absorbansi (Rohmah et al., 2021). Hasil Panjang gelombang maksimum untuk larutan 
standar quercetin dengan konsentrasi 14 ppm dimulai pada Panjang gelombang 390-550nm dan 
Panjang gelombang maksimum ditujukkan pada Panjang gelombang 429,4 nm dengan 
memberikan nilai absorbansi 0,213 ppm. 

5. Penentuan Konsentrasi Kurva Standar Quercetin 
Pembuatan kurva baku dugunakan untuk mencari persamaan regresi linear sehingga dapat 
digunakan dalam pencarian suatu kadar yang absorbansi nya sudah diukur. Dibuat seri kadar 
larutan standar baku dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm. Masing-
masing seri kadar dipipet sebanyak 2 ml kemudian dimasukan kedalam labu ukur takar 10 ml 
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ditambahkan 0,4ml AlCl3 10%, 0,4 ml kalsium asetat 1 M dan tambahkan aquadest sampai tanda 
batas batas kocok ad homogen dan serapan diukur pada Panjang gelombang maksimum (Yeti 
dan Rafita, 2021). 

6. Penetapan Kadar Flavonoid Total Daun Betadin 
Analisis kadar flavonoid total merupakan pengukuran total flavonoid yang terkandung didalam 
sampel. Pereaksi AlCl3 digunakan untuk mendeteksi gugus hidroksi dan keto yang bertetangga 
dan gugus orto-hidroksi. AlCl3 menyebabkan terjadinya pergeseran spektrum ultraviolet pada 
flavonoid. Standar yang digunakan adalah quercetin, karena quercetin merupakan flavonoid 
golongan flavonol yang memiliki gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksil pada atom C-3 
dan C-5 yang bertetangga (Azizah et al., 2014) 

 
Gambar 3 Pembentukan senyawa kompeks Quercetin dan AlCl3  
Persyaratan  ststandar  flavonoid  yang  digunkana  adalah  harus mengandung gugus hidroksi 

pada posisi karbon ketiga, ikitan rangkap ganda karbon posisi dua dan ketiga, gugus karbonil 

pada posisi karbon keempat dan gugus polihidroksi pada dua cincin aromatic (Sari et al., 

2021).Pada Penetuan kurva baku quercetin, dibuat quercetin dangen seri konsentrasi 10 ppm, 20 

ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm. Kurva kalibarsi digunakan untuk mencapai ketelusuran 

pengukuran , menentukan kebenaran nilai yang ditunjukan instrument dan sampel yang diukur . 

kurva kalibrasi digunakan untuk mencapai ketelusuran, menentukan kebenaran nilai yang 

ditujukkan instrument dan sampel yang diukur. Kurva kalibrasi diperoleh dengan menbuat 

larutan standar quercetin dengan tujuan untuk mengukur tingkat ketelitian data yang diperoleh 

(Sari et al., 2021). 

Pada penetapan kadar flavonoid, penambahan natrium asetat adalah untuk mendetksi adanya 

gugus 7-hidrokasil sedangkan perlakuan inkubasi selama 30 menit yang dilakukan sebelum 

pengukuran dimasudkan agar reaksi berjalan sempurna, sehingga memberikan intensitas warna 

maksimal (Azizah et al., 2014). Penetapan kadar flavonoid total dilakukan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis, dengan memasukkan nilai absorbansi sampel ke dalam persamaan 

kurva baku quercetin. Pada penelitian ini menghasilkan rata- rata kadar flavonoid total sebesar 

1,9872% 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian Analisis Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Terpurifikasi Daun Betadin 

(jatropha multifida Linn) Dengan Metode Spektrofotometeri Uv-Vis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis kadar flavonoid ekstrak etanol terpurifikasi daun 

betadin (jatropha multifida linn) 0,1363% 

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

terpurifikasi miliki kadar 0,1363% dan ekstrak etanol daun betadin memliki kadar 

1,9873%. 

Saran 

Saran penelitian selanjutnya diharapkan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis 

kadar flavonoid ekstrak etanol terpurifikasi daun betadin (jatropha multifida Linn) 
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